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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh leverage dan likuiditas terhadap kinerja perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2023. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
menggunakan teknik purposive sampling, sehingga sampel pada penelitian ini sebanyak 13 perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2023. Teknis analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel leverage secara parsial memiliki nilai regresi linier
berganda sebesar -0,019 dan signifikansi sebesar 0,065 pada uji t yang berarti leverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kinerja perusahaan pertambangan dan variabel likuiditas secara parsial memiliki nilai regresi linier berganda sebesar 0,017
dan signifikansi sebesar 0,000 pada uji t yang berarti likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan
pertambangan.

Kata Kunci: Leverage; Likuiditas; Kinerja Perusahaan

Abstract—This research aims to analyze the effect of leverage and liquidity on the performance of mining companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2015-2023. The sampling technique in this research was purposive sampling technique, so the
sample in this research was 13 mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2015-2023. The data analysis
technique used in this research is multiple linear regression. The results of this study indicate that the leverage variable partially
has a multiple linear regression value of -0.019 and a significance of 0.065 in the t test, which means that leverage has a negative
and insignificant effect on the performance of mining companies and the liquidity variable partially has a multiple linear regression
value of 0.017 and a significance of 0.000 in the t test, which means that liquidity has a positive and significant effect on the
performance of mining companies.
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1. PENDAHULUAN

Mengingat pesatnya kemajuan perekonomian Indonesia dan ketatnya persaingan bisnis maka penting bagi
perusahaan-perusahaan di Indonesia secara konsisten dalam meningkatkan operasionalnya agar tetap kompetitif dalam
berinovasi merancang strategi yang tepat sehingga menjamin keberlanjutannya (Ekadjaja & Vernetta, 2022).
Pendirian suatu perusahaan memiliki fungsi yang sangat besar dalam memperkuat perekonomian suatu negara (Sari
& Suprihhadi, 2019). Salah satu aspek utama peningkatan ekonomi negara adalah dengan mempertimbangkan kinerja
keuangannya, yang merupakan indikator berharga untuk menunjang keberhasilan suatu perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan (Oktaviyana et al., 2022). Peningkatan Kinerja perusahaan secara konsisten sangat penting
untuk memastikan daya saing dan keberlanjutan bisnis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Pertumbuhan Perekonomian 2023
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan perekonomian 2023

Berdasarkan Gambar 1, diketahui bahwa pada kuartal pertama tahun 2023, menurut PPN/ Bappenas Indonesia
menunjukkan pertumbuhan yang positif sebesar 5,03 %. Laporan Badan Pusat Statistik tahun 2023 menunjukkan
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bahwa laju pertumbuhan sektor pertanian lebih rendah dibandingkan sektor pertambangan & penggalian serta sektor
industri pengolahan (Statistik, 2023). Hal ini menunjukkan tingginya minat investor lokal dan asing untuk berinvestasi
pada perusahaan-perusahaan Indonesia. Penting diketahui bahwa meningkatnya minat masyarakat untuk berinvestasi
harus didukung dengan peningkatan kinerja perusahaan. Hal ini akan memungkinkan investor untuk
mempertimbangkan perusahaan-perusahaan dengan kinerja yang baik karena memiliki lebih berpeluang tinggi untuk
menarik investasi (Sintyana & Artini, 2018). Sebelum mengambil keputusan investasi apapun, penting untuk
melakukan analisis dan penilaian komprehensif untuk meminimalkan risiko dan potensi kerugian. Oleh karena itu,
disarankan bagi perusahaan untuk mencari cara dalam meningkatkan prospek masa depan guna memastikan kinerja
yang konsisten, membangun kepercayaan dengan investor dan mengurangi kekhawatiran dari kreditor. Pada akhirnya,
peningkatan kinerja perusahaan akan menghasilkan keuntungan yang tinggi (Krisnando & Novitasari, 2021).

Oleh Kkarena itu, salah satu perusahaan yang menunjukkan potensi besar dalam menarik investor dan terus
bertumbuh ialah sektor pertambangan. Badan usaha di sektor pertambangan memainkan peran penting dalam
menyediakan energi dan sumber daya bagi pertumbuhan ekonomi negara. Perusahaan pertambangan memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pembangunan negara, khususnya di sektor ekonomi. Perusahaan pertambangan
memiliki peluang untuk mengekstraksi berbagai produk dari bumi, mengolah dan menjualnya untuk mendapatkan
keuntungan sehingga memberikan manfaat bagi perekonomian. Kekayaan sumber daya di Indonesia tidak hanya
memenuhi kebutuhan penduduknya sendiri, melainkan juga memenuhi kebutuhan masyarakat internasional (Hasti et
al., 2022).

Oleh sebab itu, penting bagi perusahaan pertambangan dalam meningkatkan keberhasilan suatu perusahaan
secara keseluruhan yang ditentukan oleh kinerja dalam mencapai target strategis yang telah ditetapkan. Ketika suatu
perusahaan berkinerja baik maka hal itu menandakan bahwa hasil yang dicapai memuaskan dan memberikan landasan
yang kokoh bagi pengembangan bisnis selanjutnya. Sebaliknya, kinerja perusahaan yang buruk dapat memberikan
tantangan dalam mempertahankan eksistensi perusahaan. Maka kinerja perusahaan perlu mendapat perhatian untuk
menjamin kelangsungan dan pertumbuhannya (Ekadjaja & Vernetta, 2022).

Kinerja perusahaan merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai melalui pelaksanaan kegiatan operasional
suatu perusahaan. Mengevaluasi kinerja perusahaan berfungsi sebagai cara dalam menilai kinerja individu atau
kelompok dalam suatu perusahaan, berdasarkan standar kinerja yang telah ditentukan. Kinerja perusahaan secara
keseluruhan tercermin dalam laporan keuangan (Wardani & Rudolfs, 2016). Laporan keuangan memberikan wawasan
berharga mengenai kedudukan dan kinerja keuangan perusahaan pada suatu waktu tertentu. Analis mengandalkan
laporan untuk menilai kesehatan ekonomi dan keberhasilan suatu perusahaan (Apip & Muhammad, 2022).

Kinerja perusahaan dipengaruhi beberapa faktor, seperti leverage dan likuiditas (Sunardi & Sasmita, 2019).
Faktor yang pertama yaitu leverage yang mengacu pada sejauh mana perusahaan mengukur kinerja keuangannya
dengan mengandalkan dana eksternal untuk meningkatkan keuntungan (Makhdalena, 2018). Meskipun penggunaan
dana ekternal untuk menunjang operasional perusahaan dengan tujuan untuk menghasilkan keuntungan, namun hal
tersebut juga memiliki risiko. Risiko tersebut meliputi biaya tetap dan pembayaran bunga terkait dengan utang
(Anandayama & Suwardi, 2021). Oleh karena itu, memiliki leverage yang tinggi dapat memperlihatkan perusahaan
cukup bergantung pada pinjaman eksternal guna membiayai asetnya. Namun, tingkat leverage rendah menandakan
ketergantungan terhadap modal internal (Aryaningsih et al., 2022). Dalam menjalankan operasional perusahaan secara
efektif, hutang dianggap sebagai sumber dana yang diperlukan. Memanfaatkan utang dapat berpengaruh positif
terhadap kinerja perusahaan. Karena dengan leverage, perusahaan dapat mengetahui sejauh mana pengaruh pinjaman
tersebut. Rasio leverage yang tinggi dapat mengindikasikan kesulitan keuangan bagi suatu perusahaan sehingga
menjadi tantangan dalam mengelola beban utang dan berpotensi mempengaruhi kinerja keuangan (Nugraha et al.,
2021).

Sesuai dengan teori pertukaran, sebagaimana dikemukakan oleh Brigham & Houston (2007) leverage
berdasarkan teori pertukaran bertujuan untuk mengoptimalkan profitabilitas modal utang, tingkat suku bunga, dan
potensi biaya kebangrutan. Penting untuk diketahui bahwa ketergantungan yang tinggi pada pembiayaan utang dapat
menyebabkan peningkatan risiko keuangan, terutama dengan meningkatnya beban pembayaran bunga tahunan di
tengah laba bersih yang berfluktuasi. Oleh sebab itu, perusahaan perlu berhati-hati dalam mempertimbangkan berbagai
strategi untuk memastikan bahwa tingkat utang sejalan dengan biaya pajak dan tantangan keuangan (Anandayama &
Suwardi, 2021). Meskipun pembiayaan perusahaan melalui dana utang yang tinggi, maka risiko menghadapi kesulitan
finansial juga tinggi akibat beban pembayaran bunga tiap tahun yang meningkat dengan keadaan laba neto yang
fluktuatif sehingga dapat mempengaruhi kinerja perusahaan (Efendi & ldayati, 2020).

Hasil ini sependapat dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Aiman & Rahayu (2017); Dermawan &
Megawati (2019); Gathara et al. (2019) mengatakan leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Penelitian yang dilaksanakan oleh Hongli et al. (2019); Nugraha et al. (2021) juga mengungkapkan
leverage berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Disisi lain penelitian yang dilaksanakan oleh Amalia (2021);
Mattiara et al. (2020); Silom et al. (2023) mengatakan leverage secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja perusahaan. Penelitian yang dilaksanakan oleh Azzahra & Wibowo (2019); Makhdalena (2018)
mengungkapkan leverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan penelitian
yang dilaksanakan oleh Anandayama & Suwardi (2021) menemukan leverage berpengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan.
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Adapun faktor lainnya yang mempengaruhi kinerja perusahaan yaitu likuiditas. Konsep likuiditas juga mengacu
pada kapasitas perusahaan dalam mencukupi kewajiban keuangan dalam memanfaatkan aset lancar. Tingkat likuiditas
yang tinggi biasanya menunjukkan kinerja yang lebih unggul. Perusahaan yang tingkat likuiditas kuat mungkin akan
menerima dukungan dari pemangku kepentingan seperti lembaga keuangan, kreditor dan pemasok (Ekadjaja &
Vernetta, 2022). Peningkatan likuiditas dipandang penting untuk meningkatkan Kinerja perusahaan karena hal ini
mencerminkan seberapa efektif pengelolaan kewajiban jangka pendek (Abbas, 2017). Mempunyai modal kerja yang
cukup sangat penting untuk melancarkan aktivitas operasional pada perusahaan dengan mempertahankan tingkat
modal kerja yang lebih tinggi sering kali mengalami peningkatan profitabilitas, meskipun berpengaruh pada tingkat
likuiditas (Sari & Suprihhadi, 2019).

Semakin tinggi perbandingan antara aset lancar dan kewajiban lancar, semakin baik perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangan jangka pendeknya guna mendukung operasional dan investasinya. Dengan ini dapat
meningkatkan persepsi investor terhadap kinerja perusahaan dalam meningkatkan laba. Namun, rasio lancar yang
rendah dapat mengindikasikan masalah likuiditas, sedangkan rasio yang sangat tinggi dapat menunjukkan bahwa
perusahaan mempunyai terlalu banyak dana menganggur, sehingga dapat menghambat kinerja perusahaan. Likuiditas
sangat penting bagi perusahaan karena membantu meningkatkan kinerja operasional perusahaan, sehingga
mendapatkan peningkatan keuntungan. Oleh sebab itu, manajemen perusahaan sebaiknya fokus pada perolehan dana
eksternal untuk menjaga nilai likuiditas. Perusahaan yang likuid kemungkinan besar akan menarik lebih banyak
investor, yang pada akhirnya dapat mencapai tujuan perusahaan dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan
(Pertiwi & Masitoh, 2022).

Sesuai teori sinyal, sebagaimana dikemukakan Brigham & Houston (2007) merupakan tindakan manajemen
perusahaan untuk memberi informasi pada investor mengenai perspektif perusahaan terhadap keberlanjutan jangka
panjang perusahaan. Teori ini memaparkan alasan perusahaan termotivasi dalam berbagi informasi tentang kinerja
keuangan perusahaan dengan pemangku kepentingan eksternal. Motivasi ini berasal dari pengetahuan perusahaan
yang lebih unggul mengenai operasinya sendiri dan potensi masa depan dibandingkan dengan pihak eksternal. Sejalan
dengan teori sinyal, tingkat likuiditas yang lebih tinggi dapat bermanfaat untuk mengelola kewajiban jangka pendek
secara efektif. Dengan ini dapat dijadikan sinyal positif bagi investor untuk mendorong mereka agar menyediakan
modal yang dapat digunakan perusahaan dalam mengoptimalkan kinerja keuangan perusahaan (Cholisna, 2019). Teori
sinyal dapat dipahami sebagai pesan yang disampaikan oleh perusahaan kepada investor. Dengan demikian, sinyal
yang disampaikan perusahaan harus memiliki kekuatan informasi yang cukup untuk mempengaruhi pendapat pihak
luar tentang penilaian perusahaan (Martha & Khomsiyah, 2023).

Hasil ini sependapat dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Putri & Dermawan (2020); Siallagan &
Ukhriyawati (2019); Silom et al. (2023) yang mengatakan likuiditas mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja perusahaan. Penelitian yang dilaksanakan oleh Nugraha et al. (2021); Sunardi & Febrianti (2020)
mengatakan likuiditas mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Disisi lain penelitian yang
dilaksanakan oleh Fauzi & Puspitasari (2021; Jessica & Triyani (2022); Setiaputra & Viriany (2021); Sunardi &
Sasmita (2019) mengungkapkan likuiditas memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Penelitian yang dilaksanakan oleh Aryaningsih et al. (2022) juga mengatakan likuiditas berpengaruh
negatif terhadap kinerja keuangan.

Penelitin ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh leverage dan likuiditas terhadap kinerja perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2023. Berdasarkan tujuan penelitian ini
diharapkan perusahaan pertambangan mampu untuk lebih meningkatkan kinerja perusahaan agar dapat menarik
investor.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Kerangka penelitian

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan mengakses situs web www.idx.co.id. Penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. Data
sampel yang diambil yaitu data sekunder dari perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Perusahaan yang dipilih adalah perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan perusahaan yang memiliki
laporan keuangan dan laporan tahunan lengkap selama 9 tahun terakhir, yaitu dari tahun 2015 sampai dengan 2023
sebanyak 13 sampel perusahaan dengan 117 data penelitian perusahaan yang diambil. Teknik pengumpulan yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi yaitu laporan tahunan perusahan yang berkaitan dengan
variabel-variabel pada penelitian. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan program IBM SPSS
(statistical package for social science) versi 26. Metode yang digunakan vyaitu statistik deskriptif selain itu juga
terdapat uji asumsi klasik, uji hipotesis serta uji koefisien deterinasi dari rentang variabel-variabel dalam penelitian
ini. Agar analisis dalam penelitian tentang leverage dan likuiditas sebagai variabel independen, serta kinerja
perusahaan sebagai variabel dependen menjadi lebih mudah, diperlukan model kerangka pikir penelitian seperti
terlihat pada gambar 2 berikut:
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Gambar 2. Kerangka pikir

2.2 Definisi Operasional Variabel

a.

Kinerja Perusahaan

Rasio kinerja perusahaan dapat diukur dengan proksi return on asset (ROA). Kinerja perusahaan dalam rasio return
on asset (ROA) digambarkan dengan membandingkan keuntungan yang dihasilkan dengan total modal yang
ditanamkan pada aset (Azzahra & Wibowo, 2019). Berdasarkan penjelasan tersebut maka rumus yang digunakan
sebagai berikut:

Earning after tax

return on asset (ROA) = *100% 1)

Total asset
Leverage

Rasio leverage dapat ditentukan dengan mengaplikasikan debt to equity ratio (DER). Rasio debt to equity ratio
(DER) berfungsi untuk membandingkan antara total hutang perusahaan dengan seluruh ekuitas (Kasmir, 2019).
Berdasarkan penjelasan tersebut maka rumus yang digunakan sebagai berikut:

debt to equity ratio (DER) = % * 100% 2
Likuiditas

Likuiditas dapat diukur dengan proksi current ratio (CR). Rasio lancar atau current ratio (CR) bertujuan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek ketika jatuh tempo (Kasmir,

2019). Berdasarkan penjelasan tersebut maka rumus yang digunakan sebagai berikut:

current ratio (CR) = —rrentasset 1609 (3)

Current liabilities

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Uji Asumsi Klasik

a.

Hasil Uji Normalitas
Berikut ini hasil uji normalitas menggunakan IBM SPSS (statistical package for social science) versi 26.

Tabel 1. Hasil uji normalitas

Nilai Keterangan
Sig. 0,000 Tidak normal

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa hasil dari uji normalitas adalah 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05,
sehingga dikatakan residual berdistribusi tidak normal. Peneltian ini mengindikasikan adanya data ekstrim dalam
data yang dianalisis. Selanjutnya, dilakukan penghapusan data dengan melihat data ektrim yang terdapat di excel.

Tabel 2. Hasil uji normalitas (Setelah penghapusan data ekstrim)

Nilai Keterangan
Sig. 0,200 Normal

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa hasil dari uji normalitas adalah 0,200 yang berarti lebih besar dari 0,05,
sehingga dikatakan residual berdistribusi secara normal.

Hasil Uji Multikorelasi

Berikut ini hasil uji multikolinearitas menggunakan IBM SPSS (statistical package for social science) versi 26.

Tabel 3. Hasil uji multikolinearitas

Tolerance Nilai VIF Keterangan
Leverage (X1) 0,657 1,523 Tidak terjadi multikolinearitas
Likuiditas (X») 0,657 1,523 Tidak terjadi multikolinearitas

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa variabel leverage dan likuiditas mempunyai nilai tolerance 0,657 > 0,10 dan
nilai variance inflasi factor (VIF) 1,523 < 10, sehingga tidak terjadi multikolinearitas pada regresi.
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c. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berikut ini hasil uji heteroskedastisitas mengaplikasikannya dengan IBM SPSS (statistical package for social
science) versi 26.

Scatterplot

Dependent Variable: KinerjaPerusahaan

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil uji heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 2, terlihat bahwa titik-titik tidak beraturan disekitar angka nol pada sumbu y, sehingga dapat
dikatakan model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

d. Hasil Uji Autokorelasi
Berikut ini hasil uji autoorelasi menggunakan IBM SPSS (statistical package for social science) versi 26.

Tabel 4. Hasil uji autokorelasi

Durbin- Watson Keterangan
1,361 Tidak terjadi autokorelasi

Berdasarkan tabel 4, diketahui angka Durbin- Watson sebesar 1,361 yang berada diantara angka -2 sampai 2 (-2 <
1,361 < 2). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi yang digunakan pada
penelitian ini.

3.2.1 Hasil Uji Hipotesis

a. Hasil Regresi Linier Berganda
Berikut ini hasil analisis regresi linier berganda menggunakan IBM SPSS (statistical package for social science)
versi 26.
Tabel 5. Hasil regresi linear berganda
Unstandardized coefficients

B
constant -2,995
Leverage (X1) -0,019
Likuiditas (X2) 0,071

Berdasarkan tabel 5, diperoleh persamaan sebagai berikut:
Kinerja perusahaan = -2,995 — 0,019 leverage + 0,071 likuiditas (4)

Dari fungsi persamaan regresi linier berganda dapat dijelaskan adalah sebagai berikut: (i) Nilai konstanta adalah -
2,995, menunjukkan bahwa kinerja perusahaan akan bernilai negatif sebesar -2,995, jika variabel leverage (X1)
dan likuiditas (X2) bernilai 0, (ii) nilai koefisien regresi untuk variabel leverage (X1) adalah -0,019, yang berarti
jika leverage (X1) ditingkatkan satu satuan, maka kinerja perusahaan akan mengalami penurunan sebesar 0,019.
Koefisien regresi bernilai negatif antara variabel leverage dan kinerja perusahaan. Hal ini menunjukkan apabila
variabel leverage semakin meningkat, maka kinerja perusahaan akan menurun, (iii) nilai koefisien rengresi untuk
variabel likuiditas (Xz) adalah 0,071, yang artinya variabel likuiditas (X2) ditingkatkan satu satuan, maka kinerja
perusahaan akan mengalami peningkatan sebesar 0,071. Koefisien regresi bernilai positif antara likuiditas dan
kinerja perusahaan. Hal ini menunjukkan apabila likuiditas semakin meningkat maka kinerja perusahaan juga akan
semakin meningkat.
b. Hasil Uji Parsial (Uji T)
Berikut ini hasil uji parsial (Uji t) menggunakan IBM SPSS (statistical package for social science) versi 26.

Tabel 6. Hasil uji parsial (Uji t)

t hitung Sig.
constant -0,971 0,334
Leverage (X1) -1,866 0,065
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t hitung Sig.
Likuiditas (X2) 6,407 0,000

Berdasarkan tabel 6, berikut ini adalah hasil dari hipotesis parsial: (i) Hasil uji hipotesis antara variabel independent
leverage (Xi) terhadap kinerja perusahaan (Y) menghasilkan nilai thiung Sebesar -1,866 dan twne Sebesar 1,658,
sehingga dapat dikatakan bahwa thiung < twver Serta diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,065 > 0,05. Hal ini
menyatakan bahwa variabel leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, (ii) hasil uji
hipotesis antara variabel independent likuiditas (X2) terhadap kinerja perusahaan (Y) menghasilkan nilai thitung
sebesar 6,407 dan tine Sebesar 1,658, sehingga dapat dikatakan bahwa thiwng > trabel Serta diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini memperlihatkan bahwa variabel likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan.

3.2.1 Koefisien Determinasi (R?)

Berikut ini hasil koefisien determinasi (R2) menggunakan IBM SPSS (statistical packagie for social sciiencie) viersi
26.

Tabel 7 Hasil uji koefisien determinasi

Adjusted R Square
0,429

Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa besarnya nilai adjusted R Square yaitu sebesar 0,429. Nilai tersebut
menjelaskan bahwa besarnya pengaruh variabel leverage dan likuiditas mempunyai kontribusi secara bersamaan
sebesar 0,429 atau 42,9% terhadap kinerja perusahaan, kemudian sisanya 57,1% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak
digunakan peneliti dalam penelitian ini.

3.3 Pembahasan

Tujuan dengan adanya penelititian ini untuk mengetahui pengaruh leverage dan likuiditas terhadap kinerja keuangan
pertambangan. Dengan melibatkan 117 data, sebagai berikut:

3.3.1 Pengaruh Leverage terhadap Kinerja Perusahaan pertambangan

Berdasarkan pengolahan data statistik, penelitian ini menghasilkan variabel leverage berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap variabel kinerja perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), maka
hipotesis pertama ditolak.

Penggunaan leverage yang tinggi memperlihatkan bahwa ketika perusahaan memilih untuk membiayai
operasionalnya dengan utang dalam jumlah besar, ini mungkin memiliki pengaruh langsung pada profitabilitas
perusahaan dan juga mengurangi ekuitas yang dimiliki. Hal ini dapat meningkatkan risiko finansial bagi perusahaan,
karena beban bunga yang harus ditanggung menjadi lebih tinggi. Namun, perlu diketahui bahwa penggunaan leverage
yang tinggi dapat meningkatkan risiko dan beban bunga lebih besar sehingga tidak secara langsung berpengaruh pada
kinerja perusahaan. Dengan Kkata lain, meskipun adanya peningkatan risiko akibat utang yang tinggi, perubahan dalam
tingkat leverage tidak mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menjalankan operasinya secara efektif dan
mencapai tujuan keuangannya. Dalam hal ini kinerja perusahaan dinilai tetap stabil dan tidak terganggu oleh
perubahan tingkat leverage yang tinggi.

Hal ini tidak sependapat dengan teori pertukaran, sebagaimana dikemukakan Brigham & Houston (2007)
leverage berdasarkan teori pertukaran bertujuan untuk mengoptimalkan profitabilitas modal utang, tingkat suku
bunga, dan potensi biaya kebangrutan. Penting untuk diketahui bahwa ketergantungan yang tinggi pada pembiayaan
utang dapat menyebabkan peningkatan risiko keuangan, terutama dengan meningkatnya beban pembayaran bunga
tahunan di tengah laba bersih yang berfluktuasi. Oleh sebab itu, perusahaan harus hati-hati dalam mempertimbangkan
berbagai strategi untuk memastikan bahwa tingkat utang sejalan dengan biaya pajak dan tantangan keuangan
(Anandayama & Suwardi, 2021).

Penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Agustin & Dewi (2021); Azzahra & Wibowo
(2019); Makhdalena (2018) mengatakan leverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Penelitian yang dilaksanakan oleh Anandayama & Suwardi (2021) menyatakan leverage berpengaruh
negatif terhadap kinerja perusahaan. Namun, tidak sependapat dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Gathara et
al. 2019); Megawati & Dermawan (2019) mengatakan leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
perusahaan.

3.3.2 Pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja Perusahaan pertambangan

Berdasarkan pengolahan data statistik, penelitian ini menghasilkan variabel likuiditas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), maka hipotesis kedua diterima.

Penggunaan likuiditas perusahaan yang tinggi, maka kinerja perusahaan juga semakin tinggi. Sebaliknya tingkat
likuiditas perusahaan rendah, maka kinerja perusahaan juga akan rendah. Oleh karena itu, naik turunnya likuiditas
mempengaruhi Kinerja perusahaan. Investor umumnya lebih tertarik untuk membeli saham perusahaan yang
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mempunyai likuiditas yang tinggi karena menandakan likuiditas lebih baik (Silom et al., 2023). Perusahaan dengan
likuiditas yang tinggi dianggap perusahaan yang likuid, hal ini menunjukkan tingkat risiko yang lebih rendah karena
kemampuannya dalam memenuhi kewajiban. Namun, likuiditas yang terlalu tinggi juga dapat berpengaruh buruk pada
kinerja perusahaan karena dapat mengindikasikan adanya surplus dana menganggur. Likuiditas memainkan peran
penting dalam meningkatkan operasi dan profitailitas perusahaan. Dengan begitu, penting bagi manajemen perusahaan
memprioritaskan dan menjaga likuiditasserta mencari sumber pendanaan eksternal dalam mendukung pertumbuhan
perusahaan serta untuk memaksimalkan kinerja perusahaan (Pertiwi & Masitoh, 2022).

Sependapat dengan teori sinyal, sebagaimana dikemukakan Brigham & Houston (2007) bahwa teori sinyal
berfokus pada cara perusahaan mengkomunikasikan informasi kepada investor tentang kondisinya. Dengan demikian,
perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi diharapkan dapat memberikan informasi positif bagi pihak eksternal untuk
meningkatkan pengumpulan ekuitas, yang pada akhirnya dapat meningkatka kinerja perusahaan (Cholisna, 2019).

Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Putri & Dermawan (2020); Siallagan
& Ukhriyawati (2019); Silom et al. (2023) menyatakan bahwa likuiditas mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja perusahaan. Namun, hasil penelitian ini tidak sependapat dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
Fauzi & Puspitasari (2021); Jessica & Triyani (2022); Setiaputra & Viriany (2021); Sunardi & Sasmita (2019)
menyatakan likuiditas memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan.

4. KESIMPULAN

Perekonomian Indonesia yang mengalami pertumbuhan yang positif dengan sektor pertambangan menjadi salah satu
sektor yang menonjol. Hal ini membuka peluang bagi perusahaan pertambangan dalam meningkatkan kinerja
perusahaannya. Maka dari itu, dalam meningkatan kinerja perusahaan dapat dilihat dari dua faktor yaitu leverage dan
likuiditas. Dimana leverage mengacu pada penggunaan hutang untuk mendanai operasional perusahaan dalam
meningkatkan kinerja perusahaan pertambangan. Sedangkan likuiditas merujuk pada kesanggupan perusahaan
mengelola kewajiban jangka pendeknya dalam memaksimalkan kinerja perusahaan pertambangan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalis pengaruh leverage dan likuiditas terhadap Kkinerja perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi
linier berganda. Hasil penelitian ini menggunakan sampel 13 perusahaan pertambangan dengan jumlah data penelitian
sebanyak 117 data yang memenuhi kriteria dan rentang waktu yang digunakan 9 tahun yaitu tahun 2015-2023.
Berdasarkan hasil pengolahan data terkait pengaruh leverage dan likuiditas terhadap kinerja perusahaan pertambangan
menyatakan leverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan, hal ini menyatakan
leverage yang tinggi meningkatkan risiko finansial dan beban bunga sehingga tidak secara langsung mempengaruhi
kinerja perusahaan. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis pengaruh likuiditas terhadap kinerja perusahaan
menyatakan likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan pertambangan, hal ini
menunjukkan bahwa likuiditas perusahaan meningkat maka kinerja perusahaan pertambangan juga meningkat,
sebaliknya tingkat likuiditas mengalami penurunan maka kinerja perusahaan juga akan mengalami penurunan.
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